PBI NO. 1/2/PBI1/1999

PERATURAN BANK INDONESIA

NOMOR :1/ 2 /PBI/1999

TENTANG

PENGELUARAN DAN PENGEDARAN UANG KERTAS BARU

Menimbang : a

Mengingat : 1.

PECAHAN RP 50.000 TAHUN EMISI 1999

GUBERNUR BANK INDONESIA,

bahwa dalam rangka meningkatkan, memperkuat unsur
pengaman dan agar memudahkan masyarakat mengenali ciri-
ciri keaslian uang kertas pecahan Rp50.000, dipandang perlu
untuk mengadakan perubahan desain uang kertas pecahan
Rp50.000;

bahwa berhubung dengan hal sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dipandang perlu untuk mengeluarkan dan
mengedarkan uang kertas pecahan Rp50.000 tahun emis
1999;

bahwa pengeluaran dan pengedaran uang kertas pecahan
Rp50.000 tahun emisi 1999 perlu ditetapkan dalam Peraturan
Bank Indonesia.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3843);

Surat Keputusan Direks  Bank Indonesia Nomor
13/52/Kep/Dir/lUPU  tangga 1 Desember 1980 tentang
K etentuan-K etentuan Pokok Pelaksanaan Pengedaran Uang.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BANK INDONESIA TENTANG
PENGELUARAN DAN PENGEDARAN UANG KERTAS
PECAHAN RP 50.000 TAHUN EMISI 1999.
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Pasal 1

(1) Mulai tanggal 1 Juni 1999 Bank Indonesia mengeluarkan dan mengedarkan
uang kertas pecahan Rp50.000 tahun emisi 1999 sebagai alat pembayaran
yang sah di Indonesia.

(2) Uang kertas pecahan Rp50.000 yang beredar saat ini masih tetap berlaku
sebagal alat pembayaran yang sah sampa dicabut kembali serta ditarik
dari peredaran yang waktunya akan ditetapkan kemudian.

Pasal 2

Ciri-ciri umum uang kertas pecahan Rp50.000 tahun emisi 1999 sebagaimana
tercantum pada Penjelasan Peraturan Bank Indonesiaini.

Pasal 3
Peraturan Bank Indonesia ini mulai berlaku padatanggal 1 Juni 1999.

Ditetapkan di Jakarta
Padatanggal 26 Me 1999

GUBERNUR BANK INDONESIA

SYAHRIL SABIRIN

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1999 NOMOR 101

UPU



PENJELASAN
PERATURAN BANK INDONESIA
NO. : 1/ 2/PBI1/1999

TENTANG

PENGELUARAN DAN PENGEDARAN UANG KERTAS BARU
PECAHAN RP 50.000 TAHUN EMISI 1999

GUBERNUR BANK INDONESIA,

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas

Pasal 2

CIRI-CIRI UMUM
UANG KERTAS PECAHAN RP 50.000 TAHUN EMISI 1999

1. Bagian Muka

a. Gambar utama berupa gambar Pahlawan Nasional W.R. Soepratman, pada jas sebelah
kanan terdapat cetakan laten image dengan tulisan “Bl” dan di kanan bawahnya
terdapat tulisan “WAGE RUDOLF SOEPRATMAN PENCIPTA LAGU INDONESIA
RAYA”.

b. Angka “50000" dalam posis horizontal disisi kiri atas dan dalam posisi vertikal disis
kanan dengan ukuran yang lebih kecil.Gambar bunga yang membentuk rectoverso,
angka “1999”, tulisan “DEWAN GUBERNUR”, tandatangan Gubernur Bank Indonesia
(Syahril Sabirin) beserta tulisan “GUBERNUR”, tandatangan Deputi Gubernur (Dono
Iskandar Djojosubroto) beserta tulisan “DEPUTI GUBERNUR”, tulisan mikro teks Lagu
Indonesia Raya dalam bingkal segi empat, tulisan “BANK INDONESIA” dan di
bawahnya terdapat tulisan “LIMA PULUH RIBU RUPIAH”, seluruhnya berada
disebelah kiri gambar utama.
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c. Cetakan metal layer memuat logo Bl dan gambar biola, di bawahnya terdapat tulisan
mikro “Bank Indonesia’ berulang-ulang tanpa spasi yang utuh atau terpotong, disisi
kanan atas terdapat gambar Lambang Negara Garuda Pancasila dan disisi kanan bawah
terdapat gambar logo Bl yang dicetak dengan tinta optical variable ink (OVI).

d. Tulisan “PERUM PERCETAKAN UANG RI IMP.1999" terdapat di sis kanan bawah.
Angka tahunnya akan berubah sesuai dengan tahun pencetakan uang.

2. Bagian Belakang
a. Gambar utama berupa kegiatan Pengibaran Bendera Sang Saka Merah Putih dengan
empat orang pengibar bendera beserta dua orang pengawal, pada bagian bendera yang
berwarna merah terdapat microtexts screen “Bl” dan logo Bl berulang-ulang tanpa
Spasi yang utuh atau terpotong, dan di bagian atasnya terdapat tulisan “PENGIBARAN
BENDERA®.

b. Disamping kiri tulisan “PENGIBARAN BENDERA“ terdapat gambar globe yang
memuat Kepulauan Indonesia yang dibentuk dari tulisan “Bl” berulang tanpa spasi
yang utuh atau terpotong sebagian dengan Text Gauss Effects, dan disamping

kanannya terdapat tulisan “BANK INDONESIA” serta gambar bunga yang membentuk
rectoverso.

c. Angka “50000” dalam posisi horizontal terdapat disisi kanan bawah dan dalam posisi
vertikal terdapat disis kiri atas dengan ukuran yang lebih kecil.

d. Dibawah gambar utama terdapat tulisan “DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA
ESA, BANK INDONESIA MENGELUARKAN UANG SEBAGAI ALAT PEMBAYARAN
YANG SAH DENGAN NILAI LIMA PULUH RIBU RUPIAH".

e. Nomor seri terdiri dari tiga huruf dan enam angka terdapat disis kiri bawah dengan
warna hitam dan disisi kanan atas dengan warna merah.

1. WARNA

1. Bagian muka dicetak dengan warna ungu, hijau muda, kuning, ungu kebiruan, biru,
abu-abu perak, hijau tua dan coklat serta warna tinta OV dari kuning emas berubah
menjadi hijau.

Bagian belakang dicetak dengan warna ungu, hijau, kuning, ungu kebiruan, hitam,
merah, ungu kemerahan dan hijau tua.

. KERTAS............




I11. KERTAS
1. Ukuran kertas 152 x 72 mm.
2. Dalam keadaan baru kertas bersuara nyaring bila dikibas-kibaskan.

3. Memiliki tanda air berbayang (shadow watermark) berupa gambar Pahlawan
Nasiona H.O.S. Cokroaminoto dan tanda air elektrotip (electrotype watermark)
berbentuk logo Bank Indonesia di tengah ragam hias, seluruhnya berada disisi kanan
biladilihat dari bagian muka.

4. Memiliki benang pengaman plastik tembus pandang yang memuat tulisan mikro
“BANK INDONESIA 50000" berwarna hitam yang utuh atau terpotong sebagian dan
dapat dibaca dari bagian muka maupun belakang dengan susunan:

BANK INDONESIA 50000 BANK INDONESIA 50000
Benang pengaman tersebut memendar merah di bawah sinar lampu ultra violet.
Pasal 3

Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 3856

UPU






